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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Film Sudara Sakato merupakan film membahas bagaimana adaptasi budaya yang
diterapkan di Rumah Makan Padang di perantauan. Proses adaptasi budaya dalam
kehidupan di Rumah Makan Padang Famili Sakato digambarkan dalam film
Sudara Sakato dengan metode montage. Penggunaan metode ini didasarkan pada
proses riset yang dilakukan bahwa sebenarnya kehidupan di rumah makan
tersebut berjalan biasa-biasa saja. Fenomena inilah yang membuat penulis perlu
menambahkan unsur subyektifitas dalam film melalui metode montage.

Secara khusus metode montage yang digunakan penulis dalam menyusun
sequence dalam film Sudara Sakato adalah overtonal montage dan intellectual
montage. Pemilihan ini dilakukan pada proses preview footage dan direalisasikan
pada proses penyuntingan gambar. Dalam proses preview footage penulis melihat
banyak hal yang saling bertolak belakang dalam segi pemaknaan masing-masing
footage. Penulis melihat hasil rekam ini bisa dikaitkan dengan kehidupan di
Rumah Makan Padang Famili Sakato. Montage berperan besar dalam pengaruh
penulis di segi penyampaian cerita yang terjadi di Rumah Makan Padang.
Montage membuat penulis tidak perlu bertele-tele dalam menyampaikan
informasi, karena montage memiliki kekuatan bertutur melalui visual yang ada
dalam film. Metode ini juga membantu penulis sebagai sutradara untuk

menciptakan realita-realita baru yang ada dalam film.
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Proses penerapan montage dalam film Sudara Sakato memliki beberapa
kendala dalam proses penyusunan. Salah satu yang menjadi persoalan yang harus
digali lebih dalam adalah bagaimana merangkai makna dalam montage tersebut
agar sesuai dengan fenomena yang terjadi di kehidupan nyata Rumah Makan
Padang Famili Sakato. Pemahaman mengenai konsep sistem yang diterapkan
yaitu syariah Islam membutuhkan proses riset yang lama.

Proses shooting dalam film dokumenter Sudara Sakato yang tidak
dipersiapkan dengan baik membuat proses penyusunan sequence dalam film
Sudara Sakato berkendala, terutama dalam hal pengaturan footage dalam
database tempat penyimpanan. Dengan demikian proses ini membutuhkan waktu
cukup lama karena mencari materi tidak bisa cepat dikarenakan harus membuka
satu-persatu footage yang akan dipilih. Penulis sadar, bahwa membuat
dokumenter bukan merupakan proses yang sederhana. Perlu adanya perencanaan
baik di segala aspek pra-produksi, produksi dan post-produksi. Proses ini menjadi
pengalaman bagi penulis agar kedepan menjadi pembuat film dokumenter yang
baik dengan visi dan perencanaan lebih tertata.

5.2. Saran

Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh penulis dalam pembuatan film
dokumenter Sudara Sakato ada beberapa hal yang perlu dituliskan untuk
pembaca yang ingin membuat dokumenter dengan cara tutur menggunakan

montage.
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Proses pra-produksi dalam film dokumenter sangatlah penting termasuk
visi ke depan akan bentuk dokumenter yang akan disajikan.

Visi menjadi pegangan utama dalam proses shooting, karena dari visi
inilah pembuat film akan mengetahui bagian apa yang harus diambil atau
bagian mana yang tidak perlu diambil saat proses produksi.

Footage yang diambil dengan perencanaan baik membuat visi awal
pembuatan film dokumenter terlihat jelas, sehingga dalam hal ini dalam
proses penyuntingan gambar.

Proses penyuntingan gambar menggunakan metode montage memerlukan
kepekaan dalam menangkap makna dari setiap footage dan mengaitkan
dengan realita yang terjadi. Diperlukan banyak referensi baik dalam

bentuk bacaan maupun referensi film.
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